
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di bursa Wall Street (13/5) ditutup mix. Indeks Dow Jones koreksi setelah 
sehari sebelumnya menguat signifikan. Faktor positif dari trade deals  
AS-Tiongkok, inflasi yang lebih rendah dari perkiraan, serta komitmen 
investasi Arab Saudi $600 miliar di AS. 

AS-Tiongkok sepakat untuk menurunkan tarif  selama 90 hari mulai Rabu 
(14/5). AS menurunkan tarif terhadap Tiongkok dari 145% menjadi 30% yang 
terdiri dari tarif dasar 10% dan tarif terkait fentanyl 20%. Tiongkok   
menurunkan tarif terhadap AS dari 125% menjadi 10%. Tiongkok juga akan 
mencabut berbagai langkah non tarif, seperti pembatasan ekspor mineral 
tanah jarang, penempatan perusahaan AS dalam daftar hitam dan entitas 
tidak dipercaya, investigasi antimonopi terhadap DuPont, serta larangan 
pengiriman pesawat Boeing. AS juga menurunkan bea masuk de-minimis 
produk Tiongkok dari 120% menjadi 54% dengan biaya tetap $100.  
AS-Tiongkok akan melakukan pembicaraan lanjutan mengenai ekonomi dan 
kebijakan perdagangan, yang diharapkan akan membentuk kesepakatan 
dagang yang permanen. Langkah ini direspon positif sebagai penyelamat 
ekonomi global dari ancaman resesi akibat perang tarif. 

U.S. 10-year Bond Yield naik 2.4 basis poin menjadi 4.481%. Harga emas 
rebound pada level $3,254/troy oz, didorong oleh data inflasi yang lebih 
rendah. Harga minyak mentah menguat didorong harapan akan pulihnya 
ekonomi. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6950] [Pivot : 6850] [Support : 6800] 

IHSG pada Jumat (9/5) ditutup stagnan +0.07% pada level 6832, setelah 
sempat bergerak di teritori negatif. Adanya kesepakatan dagang  
AS-Tiongkok berpotensi menjadi faktor positif bagi pergerakan IHSG, 
namun secara teknikal kondisi IHSG yang overbought, berpotensi 
membebani kenaikan IHSG lebih lanjut. Sehingga IHSG pada hari ini 
diperkirakan bergerak pada kisaran 6800-6950. 

Indeks Keyakinan Konsumen RI pada bulan April  2025 sedikit naik pada  
121.7 dari bulan sebelumnya 121.1. Ini merupakan kenaikan pertama 
setelah selama Januari-Maret 2025 menurun. Namun untuk Indeks 
Ekspektasi Konsumen (IEK)  yang menunjukkan ekspektasi konsumen pada 
enam bulan mendatang turun karena  turunnya ekspektasi lapangan kerja 
dan  kegiatan usaha.  

Penurunan tarif sementara AS-Tiongkok meredakan kekhawatiran akan 
resesi ekonomi global, namun selanjutnya pasar menantikan apakah akan 
tercapai kesepakatan permanan sebelum 90 hari. Pasar juga menantikan 
kesepakatan AS-Indonesia. Koreksi harga emas lanjutan berpotensi 
mendorong berlanjutnya profit taking pada saham-saham produsen emas.  

Top picks di hari Rabu (14/5) meliputi : BBRI, SMRA, JSMR, ACES dan TKIM. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks utama di Wall Street ditutup mix pada Selasa (13/5). 

• Inflasi AS bulan April 0.2% mom, lebih rendah dari perkiraan 0.3% mom.  

• AS-Tiongkok mencapai kesepakatan penurunan tarif selama 90 hari mulai Rabu 
(14/5). AS menurunkan tarif terhadap Tiongkok dari 145% menjadi 30% dan 
Tiongkok menurunkan tarif  terhadap AS dari 125% menjadi 10%.  

• Tiongkok akan mencabut berbagai hambatan non tarif. 

• AS-Tiongkok berencana melakukan pertemuan lanjutan untuk mencapai 
perjanjian perdagangan permanen 

• Presiden Trump  kemungkinan bertemu dengan Presiden Xi pada akhir pekan 
ini. 

• U.S. 10-year Bond Yield naik 2.4 basis poin menjadi 4,481%. 

• Harga emas rebound dari koreksi tajam didukung oleh data inflasi AS yang lebih 
rendah. 

• Indeks Keyakinan Konsumen RI April 2025 sedikit naik pada 121.7 dari 121.1 

• IHSG diperkirakan bergerak pada kisaran 6800-6950 di Rabu (14/5). 

• Top picks (14/5) : BBRI, SMRA, JSMR, ACES dan TKIM. 
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MARKET NEWS 

AGII PT Samator Indo Gas Tbk 
PT Samator Indo Gas Tbk (AGII) mencatat penurunan laba bersih tahun 2024 sebesar 36.55% YoY menjadi 
Rp104.94 miliar, dari sebelumnya sebesar Rp165.41 miliar. Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan naik tipis 
sebesar 2.83% YoY menjadi Rp2.9 triliun. Namun, beban pokok penjualan meningkat menjadi Rp1.63 triliun,  
sehingga menekan laba kotor menjadi Rp1.27 triliun dari Rp1.29 triliun. Beban penjualan dan administrasi  
masing-masing naik menjadi Rp549.61 miliar dan Rp334.94 miliar. Sementara itu, laba usaha menyusut menjadi 
Rp406.16 miliar dari Rp487.08 miliar. 
 

AMAR PT Bank Amar Indonesia Tbk 
Tolaram Pte Ltd meningkatkan kepemilikan saham di PT Bank Amar Indonesia Tbk (AMAR) dengan membeli 
790.23 juta saham melalui Citibank NA. Dengan transaksi ini, kepemilikan Tolaram naik menjadi 3.25 miliar atau 
17.70%, dari sebelumnya sebesar 2.46 miliar saham. Dari sisi kinerja, AMAR mencatat laba bersih sebesar  
Rp67.49 miliar pada kuartal 1 tahun 2025, atau naik 38% YoY dari Rp48.86 miliar. Pendapatan bunga bersih  
mencapai Rp320.28 miliar dan pendapatan operasional lainnya sebesar Rp143.4 miliar. Beban penurunan nilai 
meningkat menjadi Rp214.14 miliar, sedangkan beban tenaga kerja dan administrasi juga naik masing-masing 
menjadi Rp67.58 miliar dan Rp93.91 miliar.  
 

AMMN PT Amman Mineral Internasional Tbk 
PT Amman Mineral Internasional Tbk (AMMN) mengajukan perpanjangan izin ekspor konsentrat dan katoda  
tembaga kepada pemerintah karena fasilitas smelter yang tengah dikembangkan belum beroperasi secara  
optimal. Izin ekspor sebelumnya berakhir pada 31 Desember 2024, sementara smelter masih dalam tahap  
kalibrasi dan belum mampu menyerap seluruh produksi. Oleh karena itu, AMMN mengusulkan pendekatan  
hybrid, yakni ekspor berjalan seiring dengan peningkatan kapasitas smelter, guna menjaga kelangsungan usaha 
dan stabilitas arus kas. 
 

ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp468 miliar 
atau Rp45 per saham untuk tahun buku 2024. Nilai ini setara dengan 41.16% dari laba bersih sebesar Rp1.13  
triliun. Tanggal cum dividen di pasar reguler dan negosiasi adalah 14 Mei 2025, dengan ex date pada 15 Mei 2025. 
Di pasar tunai, cum dan ex dividen jatuh pada 16 Mei 2025 dan 19 Mei 2025. Pembayaran dividen dijadwalkan  
pada 28 Mei 2025 kepada pemegang saham yang tercatat. 

 
SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) tetap optimis terhadap pertumbuhan ekspor di tahun 2025, 
meskipun dihadapkan pada tantangan akibat perlambatan ekonomi global. Prospek penjualan ke luar negeri 
dinilai masih menjanjikan, dengan kontribusi ekspor sebesar 12% terhadap total penjualan pada kuartal 1 tahun 
2025. Untuk mengoptimalkan kinerja ekspor tahun ini, SIDO menerapkan strategi ekspansi pasar yang telah 
dirancang, mencakup peningkatan penjualan di negara tujuan yang telah ada serta pembukaan pasar baru  
melalui aktivitas perdagangan internasional.  
 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

Hal. 3 



   

 

 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

Hal. 4 

DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

CA Reminder 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

    

    

    

    


